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Abstract: Effectiveness of Guided Inquiry to I ncrease I ntegrated Proces Secience Skill
in Electrolyte and Non Electrolyte Solution Materials. The aim of this research was to
describe the effectiveness of guided inquiry learning model to the integrated process
science skills of electrolyte and non electrolyte solution material. The population of this
study was all of classes X MIA in one of the high schools in Natar, while the sample of
this study was class X MIA 2 and X MIA 3, this research used Quas Experimental
method with Pretest-Posttest Control Group Design. The results showed that the
average n-Gain value of the experiment class was higher than the control class, with a
large measure of influence. The results showed that learning with guided inquiry
models is effective for increasing students' integrated proces secience skill on electrolyte
and non electrolyte solution matery.

Keywords: guided inquiry, electrolyte and non electrolyte solutions, integrated process
science skills.

Abstrak: Efektifitas Inkuiri Terbimbing untuk Mengingkatkan KPS Terpadu pada
Materi Larutan Elektrolit dan Non elektrolit. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan keefektivan model pembelgjaran inkuiri terbimbing untuk meningkatkan
keterampilan proses sains terpadu materi larutan elektrolit dan non elektrolit. Populasi
penedlitian ini adalah seluruh kelas X MIA di salah satu SMA di Natar, sedangkan sampel
penelitian ini adalah kelas X MIA 2 dan X MIA 3, menggunakan metode Quasi
Eksperimendengan Pretest-Posttest Control Group Design. Hasil penelitian menujukkan
rata-rata nilai n-Gain kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol, dengan ukuran
pengaruh yang besar. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa
pembelgjaran dengan model inkuiri terbimbing efektif untuk meningkatkan KPS terpadu
siswa pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit.

Kata kunci: inkuiri terbimbing, larutan eektrolit dan non elektrolit, KPS terpadu.



PENDAHULUAN

IImu Pengetahuan Alam (IPA)
merupakan ilmu yang mempelgari
tentang fenomena aam yang di-
peroleh melalui serangkaian proses
ilmiah seperti observasi, investigasi
atau eksperimen sehingga menghasil-
kan suatu produk pengetahuan yang
telah diuji  kebenarannya(Sartika,
2015). Sebagai ilmu aam, IPA
memiliki tiga komponen utama yaitu
IPA sebagai produk, proses, dan sikap
(Wisudawati, 2014).

Kimia merupakan salah satu
ilmu  pengetahuan aam  yang
memunculkan konsep dan fenomena
yang abstrak untuk memahami aspek
kualitatif dan kuantitatifnya. Konsep
yang kompleks dan fenomena kimia
yanga bstrak tersebut menjadi salah
satu hal yang mengakibatkan kimia
dianggap sulit untuk dimengerti oleh
sebagian besar siswa (Wang, 2007).

Pembelgaran kimia banyak
yang hanya dibelgarkan dengan
menghafa rumus, sehingga siswa
hanya berorientasi pada hasil akhir
dan nilai semata (Farida dan Muchlis,
2017), dengan kata lain pada
pembelgaran kimia yang
dilakukan,produk lebih diutamakan
daripada proses (Nur, 2012) padahal
ilmu Kimia bukan hanya
membutuhkan  pemahaman  serta
penguasaan konsep sgja tetapi dalam
mempelgari  kimia disini  siswa
dituntut aktif bersama guru untuk
menerapkan ilmu yang dipelgari
kedalam pengembangan diri (Suyanti,
2010). Pelgaran kimia juga sangat
berkaitan dengan proses ilmiah yang
meliputi cara berpikir, skap dan
langkah-langkahkegiatan ilmiah yang
dilakukan dalam rangka memperoleh
produk-produk Kimia seperti
melakukan observasi, eksperimen dan

analisis yang bersifat rasiona
(Trowbridge dan Bybee, 1990).

Penguasaan  proses  dalam
pembelgjaran memerlukan
keterampilan ilmiah yang tercakup
dalam keterampilan proses sans
(Semiawan, 1992).

Berdasarkan data yang
diperoleh dari Trends in International
Mathematics and Science Study
(TIMSS), Indonesia berada dirutan
ke-36 dari 49 negara dengan skor
ratarrata sains 397 (TIMSS, 2016),
sedangkan data yang diperoleh dari
Programme for International Student
Assessment  (PISA), menunjukkan
bahwa Indonesia berada diperingkat
ke-69 dari 76 negara dengan skor
rata-rata sains Indonesia 403 (OECD,
2016).

Berdasarkan hasil wawancara
yang telah dilakukan dengan guru
kimia pada beberagpa SMA di
Lampung Selatan dan Bandar-
lampung, diperoleh data pada salah
satu SMA di Lampung Selatan bahwa
pembelgaran kimia sudah mulai
menerapkan langkah-langkah  dari
keterampilan proses sains, seperti
mengidentifikasi variabel, melakukan
eksperimen dan mengolah data,
namun respon siswa masih cenderung
rendah dan lamban, hal ini
dikhawatirkan dapat mengganggu
keterlaksanaan  kegiatan  belgar
mengajar untuk materi kimia yang
lain, sehingga untuk beberapa materi
kimia yang menggunakan percobaan
guru hanya menayangkan video atau
meminta siswa mencari informasi di
internet. Hasil wawancara beberapa
SMA di Bandarlampung didapat data
bahwa dalam pembelgaran kimia
siswa sudah mulai diarahkan untuk
meningkatkan keterampilan proses
sains. Berdasarkan hasil ulangan
harian, beberapa siswa mengalami



peningkatan kognitif namun belum
signifikan.

Berdasarkan  data  tersebut,
terlinat bahwa kemampuan sains
siswa di Indonesia masih sangat
rendah, hal ini dikarenakan dalam
pelaksanaan  pembelgaran  IPA
teemasuk  mata pelgaran  kimia
belumtepat, karena siswa kurang
dilatih  bagimana proses dalam
memperoleh ilmu tersebut padahal
pelggaran kimia harusnya lebih
menuntut siswa mengembangkan
kemampuan proses sains daam
mengerti dan memahami suatu materi
kimia.

Keterampilan  proses sans
(KPS) adalah keterampilan fisik dan
mental terkaitdengan kemampuan-
kemampuan mendasar yang dimiliki,
dikuasai dan diaplikasikan ke dalam
suatu kegiatan ilmiah, sehingga para
ilmuan berhasil menemukan sesuatu
yang baru (Semiawan, 1992).
Serangkaian proses ilmiah dalam
pembelgaran sains dapat melatih
Keterampilan Proses Sains (KPS)
(Haryono, 2006).

Berdasarkan uraian diatas, perlu
adanya bentuk pembelgaran yang
mampu membuat siswa menjadi lebih
aktif dalam upaya membangun
konsep sekaligus melatih
keterampilan proses sains pada
materi-materi kimia sehingga hasi
belgjar siswa dapat meningkat. Salah
satu pembelgaran yang melibatkan
siswa secara aktif dalam kegiatan
pembelgaran adaah inkuiri
terbimbing.

Langkah awa pembelgaran
inkuiri terbimbing ialah merumuskan
masalah, mulanya siswa diberi
masal ahatau pertanyaan dari guru lalu
siswa bekerja untuk menemukan
jawabanterhadap masalah tersebut
dibawah bimbingan yang intensif dari
guru. Setelah masalah diungkapkan,

siswa mengembangkan dalam bentuk
hipotesis yang akan diuji

kebenarannya. Setelah siswa
mengembangkan  hipotesis, siswa
mengumpulkan data dengan

melakukan percobaan dan telaah
literatur.  Siswa kemudian meng-
analisis dari hasil pengumpulan data.
Terakhir siswa dapat menarik
kessmpulan dari pembelgaran yang
telah dilakukan (Trianto, 2010).
Pembelgjaran menggunakan
inkuiri terbimbing menjadikan siswa
lebih aktif daam pembelgaran
(Bilgin, 2009). Ha ini juga didukung
oleh hasil penelitian Okhee (2006)
yang menyatakan bahwa metode
inkuiri dapat meningkatkan hasil
belgar siswa yang berkemampuan
rendah pada materi IPA. Penelitian
sebelumnya yang mengungkapkan

penerapan  pembelgaran  inkuiri
ditanggapi positif terhadap
pemahaman  kemampuan  sSiswa

khususnya dalam pembelgaran sains

(Dewi, 2016). Penditian lain juga
menunjukkan  bahwa  penerapan
model  inkuiri  terbimbing dapat

meningkatkan keterampilan proses
sains dan hasil belgjar siswa (Iswatun,
2017).

Berdasarkan uraian yang telah
dikemukakan di atas, maka dilakukan
penelitian dengan judul “Efektivitas
Inkuiri Terbimbing untuk
Meningkatan KPS Terpadu pada
Materi Larutan Elektrolit dan Non
Elektrolit”.

METODE PENELITIAN

Populasi dan Sampel

Populass dalam penelitian ini
adalah semuakelas X SMA Negeri 1
Natar tahun garan 2018/2019 yang
tersebardalam delapan kelas MIA.
Sampel dalam penelitian ini diambil



menggunakan  teknik  purposive
sampling dengan memilih dua kelas
dari delapan kelas X MIA SMA
Negeri 1 Natar, diperoleh kelas X
MIA 2 sebagai kelas kontrol dan X
MIA 3 sebagai kelas eksperimen.

M etode dan Desain Penelitian

Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
Quasi Eksperimen dengan pretest-
posttest  control  grup  design
(Fraenkel, 2012).

Penelitian dilakukan dengan
memberikan pretes (O;) pada kedua
kelas sampel, kemudian pada kelas
eksperimen diterapkan pembelgaran
menggunakan model pembelgaran
inkuiri terbimbing (X), setelah itu
kedua kelas sampel diberikan postes
(02).

Variabel Pendlitian

Penelitian initerdiri dari
variabel bebas dan variabel terikat.
Variabel bebas pada penelitian ini
adalah model pembelgaran yang
digunakan yaitu inkuiri terbimbing.
Variabel terikat pada pendlitian ini
adalah keterampilan proses sains
terpadu siswa pada materi pokok
elektrolit dan nonelektrolit.

Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelgaran yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah:Silabus, Rencana Pelaksanaan
Pembelgaran (RPP), dan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) yang
berjumlah 3 LKPD. Instrumen yang
digunakan dalam Penélitian ini adalah
soal pretes dan postes yang berupa
soal keterampilan proses sans
terpadu dalam bentuk uraian, lembar
pengamatan aktivitas siswa pada
pembelgjaran inkuiri terbimbing yang
dimodifikas dari Suwarni (2018),
serta lembar observasi kemampuan

guru dalam mengelola pembelgaran
inkuiri terbimbing yang dimodifikasi
dari Santika (2017).

Teknik Analisis Data

Andlisis data dihitung dengan
bantuan Software SPSS 17.0 dan
Microsoft Office Excel, Instrumen tes
berupa soal pretes dan postes yang
terdiri dari 15 butir soa uraian yang
terlebih dahulu diuji cobakan pada 20
orang responden dari kelas X11 MIA 3
SMA Negeri 1 Natar, kemudian
hasiinya  diuji validitas  dan
reliabilitasnya. Kriteria instrumen tes
dikatakan valid apabila nilai rhiwung>
labe, dan dikatakan reliabel jika Alpha
Cronbach > ripe, dengan kriteria
dergat reliabilitas ditunjukkan pada
Tabel 1 (Fidiana, 2017):

Tabel 1. Kriteriadergjat reliabilitas
Derajat Reliabilitas Kriteria

0,80<r11<1,00 Sangat Tinggi
0,60<r11<0,80 Tinggi
0,40<rl11<0,60 Sedang
0,20<r11<0,40 Rendah
0,00<r11<0,20 Sangat Rendah

Apabila  hasil  uji  coba
menyatakan bahwa instrumen tes
tersebut valid dan reliabel berarti
telah memenuhi syarat dan layak
digunakan sebagai pengumpul data,
maka soal instrumen tes tersebut
dapat digunkaan untuk penelitian.

Efektivitas pembelgjaran
menggunakan model inkuiri
terbimbing dalam penditian ini
ditentukan dari peningkatan
keterampilan keterampilan  proses
sains terpadu siswa, yang diukur
berdasarkan nilai pretes dan postes
pada keduan kelas penelitian yang
digunkan untuk mencari nilai n-Gain.
Nilai n-Gain tiap siswa yang dihitung
berdasarkan rumus berikut:

_% po sttesi="Hpretest

n-Gain =

100-"%pretest



Hasil perhitungan ratarata nilai n-
Gain kemudian diinterpretas dengan
digunakan Klasifikass dari Hake
(2002) sebagai berikut :
1.Pembelgjaran dengan skor n-Gain
“tinggi”, jika gain > 0,7,
2.Pembel gjaran dengan skor n-Gain
“sedang” jika n-Gain terletak
antara0,3 <gain< 0,7;
3.Pembelgaran dengan skor n-Gain
“rendah”, jikagain <0,3.

Efektivitas pembelgaran
menggunakan model inkuiri
terbimbing dalam pendlitian ini
ditentukan juga berdasarkan
peningkatan aktivitas siswa selama
pembelgaran  berlangsung  serta
kemampuan guru dalam mengelola
pembelgjaran yang diukur
menggunakan lembar observas oleh
dua orang observer, dengan tafsiran
nilai persentase sebagal berikut:

Tabel 2. Kriteriatingkat
keterlaksanaan

Per sentase Kriteria
80,1% - 100,0% Sangat tinggi
60,1% - 80,0% Tinggi

40,1% - 60,0% Sedang
20,1% - 40,0% Rendah
00,0% - 20,0% Sangat rendah

Pengujian hipotesis terdiri dari
ujinormalitas, homogenitas, dan uji
perbedaan dua ratarata. Data
dikatakan dapat memenuhi asumsi
normalitas jika pada Kolmogorov-
Smirnov nilai sig. >0.05. Data
dikatakan dapat memenuhi asumsi
homogenitas jika Friung >  Frabe,
dengan taraf nyata o > 0,05,
selanjutnya dilakukan uji
independent sample t-test terhadap
nilai pretest dan posttest kedua kelas
penelitian.

Berdasarkan nila t-hitung yang
diperoleh dari uji Independent
Samples t-Test, kemudian dilakukan
perhitungan untuk  menentukan

ukuran pengaruh (effectsize).
Perhitungan uji effectc sizecdilakukan
dengan rumus sebagai berikut:

2= (AbuJahjouh, 2014).

Keterangan:

M = effect size

t =thitung dari uji-t
df = dergjat kebebasan

Nila effect size yang didapat
kemudian ditafsirkan menggunakan
kriteria effect size menurut Dincer
(2015) seperti yang ditunjukkan pada
Tabel 3 sebagal berikut:

Tabel 3.Kriteria (efect size)

Kriteria Efek
pu<0,15 Sangat Kecil
0,15< u<0,40 Kecil

0,40< u<0,75 Sedang
0,75< u<1,10 Besar
pn>1,10 Sangat Besar

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji efektivitas pembelgaran
inkuiri terbimbing terhadap
peningkatan  keterampilan  proses
sains terpadu pada materi larutan
elektrolit dan non elektrolit dilakukan
terhadap dua kelas pendlitian yaitu
kelas eksperimen  menggunakan
model pembelgaran inkiri terbimbing

sedangkan pada kelas  kontrol
menggunakan pembelgjaran
konvensional. Data yang telah
diperolen dari penelitian tersebut

kemudian diolah dengan bantuan
software SPSS 17.0 dan Microsoft
Office Excel 2010, sdanjutnya
diperoleh data sebagai berikut:

Validitas dan Reliabilitas
Instrumen
Uji normalitas  dilakukan

terhadap data hasil pretes dan postes
siswa pada tes keterampilan proses



sains terpadu dikelas eksperimen dan
kelas kontrol dengan menggunakan
uji Kolmogorov-Smirnov Test dengan
taraf signifikan >0,05.

Uji validitas dan rdiabilitas
dilakukan terhadap soal pretes dan
postes keterampilan proses sans
terpadu. Berdasarkan  hasil
perhitungan diperoleh nilai Corrected
item-Total Correlation yang
menunjukkan nila  validitas soal
terdapat pada Tabel 4.

Tabel 4. Data hasil validitas soal

uraian
Butir 'Corrected
Soal |tem-Toj[aJ I tabel Ket
Corrélation
la 0,525 0,444 vdid
1b 0,687 0,444 Vdid
2a 0.577 0,444 Vdid
2b 0,555 0,444 vdid
3a 0,551 0,444 vdid
3b 0,589 0,444 vdid
3c 0,551 0,444 Vdid
4a 0,514 0,444 Vdid
4b 0,573 0,444 vdid
4c 0,551 0,444 vdid
5 0,498 0,444 Vdid
6a 0,549 0,444 Vdid
6b 0,471 0,444 Vdid
7a 0,539 0,444 vdid
7b 0,577 0,444 vdid

Berdasarkan Tabel 4 tersebut dapat
dilihat bahwa semua soa uraian
memiliki nilal rhiwng™ lave, SENiNgga
semua soa pretes dan postes
keterampilan proses sains tersebut
dinyatakan valid.bahwahasil andisis
data menunjukkan kelima belas butir
soal esa baik soa pretes maupun
postes memiliki nilai 1 piwng l€bIN
besar dari ripe, Sehingga soa pretes
dan postes dinyatakan valid.

Hasil perhitungan reliabilitas
soa diperoleh Alpha Cronbach
sebesar 0,489 sedangkan riy,e Sebesar
0,444. Ini menunjukkan bahwa rhitung
> rape. Berdasarkan kriteria dergjat

reliabilitas  (r;1)) data  tersebut
berkriteria sedang. Dapat dikatakan
bahwa instrumen tes keterampilan
proses sains dapat digunakan dalam
penelitian  sebagal pengukuran
keterampilan proses sains terpadu
siswa pada materi larutan elektrolit
dan non elektrolit. Hal ini didukung
oleh pendapat Arikunto (2006) yang
menyatakan bahwa instrumen yang
baik harus memenuhi dua persyaratan
penting yaitu valid dan reliabel.

Efektivitas M odel Inquiri
Terbimbing
Mode pembelgaran inkuiri

terbimbing  ditinjau  dari  hasil
penelitian dapat dilihat dari beberapa
faktor yaitu: Keterampilan proses
sains terpadu siswa, aktivitas siswa,
serta  kemampuan guru  dalam
mengelola pembelgjaran

Berikut ini adalah data nilai
pretes dan postes kemampuan proses
sains pada materi larutan elektrolit
dan non eektrolit. Ratarata nila
pretes dan postes tersebut disgjikan
dalam Gambar 1

pretest

H postest

R . .

Kontrol Eksperimen

nilai rata-rata nilai siswa

elas Penelitian

Gambar 1. Rata-ratanila pretes dan
postes pada kelas kontrol
dan kelas eksperimen

Pada Gambar 1 terlihat bahwa
nila ratarata pretes keterampilan
proses sains siswa pada kelas kontrol
adalah 39,26, sedangkan nila rata-
rata pretes keterampilan proses sains
siswa pada kelas eksperimen sebesar



33,5. Nilai rata-rata  postes
keterampilan proses sains terpadu
siswa pada kelas kontrol sebesar
76,15, sedangkan nilai rata-rata postes
keterampilan proses sains terpadu
siswa pada kelas eksperimen sebesar
89,79, dapat diketahui bahwa adanya
peningkatan yang berbeda dari rata-
rata nila postes antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol.
Peningkatan nilai pretes-postes siswa
dihitung dengan rumus gan
ternormalisas (n-Gain) (Rismalinda,
2014).

Perhitungan  nilai n-Gain
dilakukan untuk mengetahui
peningkatan  keterampilan  proses
sains siswa.perhitungan rata-rata nilai
n-Gain untuk kelas eksperimen dan
kelas kontrol disgjikan pada Gambar
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Gambar 2. Ratarata nila n-Gain
keterampilan proses sains
terpadu siswa pada kelas
kontrol dan kelas
eksperimen

Gambar 2 menunjukkan rata-
rata nila n-Gain keketerempilan
proses sains terpadu pada kelas
kontrol sebesar 0.61 dan pada kelas
eksperimen sebesar 0.85.
Berdasarkan data tersebut dapat
dilihat bahwa rata-rata nila n-Gain
dari kedua kelas penelitian memiliki
selisih 0,24.

Data tersebut menunjukan nilai
yang relatif sama, namun terdapat
perbedaan peningkatan pada akhir
keterampilan proses sains terpadu
siswa, dimana pada kelas eksperimen
terjadi peningkatan yang lebih besar
daripada kelas kontrol.  Hal ini
menunjukkan bahwa peningkatan
keterampilan proses sains terpadu
siswa kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan dengan siswa kelas
kontrol.

Aktivitas siswa selama
pembelgaran berlangsung  diukur
menggukan lembar observasi.

Lembar observas tersebut diis oleh
dua orang observer yaitu Fitri Septi
Lutfiani Widodo dan Yunita Sari
berdasarkan aktivitas siswa yang
tampak selama pembelgaran
berlangsung.

Hasil pengamatan observer
terhadap aktivitas siswa selama
pembelgaran menggunakan model
inkuiri terbimbing pada materi larutan
elektrolit dan non elektrolit disajikan
pada Gambar 3.
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Gambar 3. Rata-rata persentase
aktivitas siswa

Gambar 3 menunjukkan bahwa
rata-rata persentase aktivitas siswa
pada pertemuan pertama sebesar
72,85%, pertemuan kedua sebesar
85,71%, dan pertemuan Kketiga
sebesar 95,00%, dari data tersebut
didapat bahwa rata-rata



persentase aktivitas siswa pada setiap
pertemuan mengalami  kenaikan,
namun peningkatan aktivitas siswa di
kelas eksperimen  lebih  tinggi
daripada peningkatan aktivitas siswa
di kelas kontrol, adanya peningkatan
yang  signifikan pada  kelas
eksperimen di beberapa aspek yang
diamati.

Perbedaan rata-rata  nilai
aktivitas siswa tersebut terjadi karena
adanya perbedaan model
pembelgaran yang diterapkan oleh
guru, dimana pada kelas eksperimen
diterapkan model inkuiri terbimbing

sedangkan kelas kontrol
menggunakan pembelgjaran
konvensional.

Perbedaan model pembelgaran
yang digunakan oleh guru serta
kemampuan guru dalam mengelola
pembelgaran juga dapat berpengaruh
pada tingkat rasa ingin tahu serta
minat siswa terhadap materi yang
akan dipelgjari, dan hal tersebut juga
dapat mempengaruhi  persentase
aktivitas siswa. Hal ini didukung
oleh hasil penelitian Fakta ini sgjalan
dengan pendlitian Ambarsari (2013)
yang menyatakan bahwa aktivitas
sswa melaui model pembelgaran
Inkuri Terbimbing bertambah aktif
dimana siswa melakukan kegiatan
mengobservas, mengklasifikasi,
menyimpulkan, dan meng-
komunikasikan sehingga membantu
memperkuat pribadi siswa dengan
bertambahnya kepercayaan pada diri
sendiri melalui proses penemuan.

Hasil pengamatan observer
terhadap kemampuan guru dalam
menerapkan model inkuiri terbimbing
dadam pembelgaran pada materi
larutan elektrolit dan non elektrolit
disgjikan pada Gambar 4
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Gambar 4. Data hasil kemampuan
guru dalam mengelola
pembelgjaran

Berdasarkan Gambar 4
diketahui bahwa rata-rata persentase
kemampuan guru dalam mengelola
pembelgaran dengan model ikuiri
terbimbingpada  materi larutan
elektrolit dan non elektrolit pada
pertemuan pertama sebesar 59.76%,
pertemuan kedua sebesar 80.63% dan
pertemuan ketiga sebesar 87.44%,
dari data tersebut didapat bahwa rata-
rata persentase kemampuan guru pada
setiap pertemuan mengalami
kenaikan.

Hasl persentase kemampuan
guru pada petemuan  petama
berkriteria “sedang”, sedangkan pada
pertemuan kedua berkriteria *“sangat
tinggi’, pada pertemuan  Ketiga
berkriteria “sangat tinggi”, dari ketiga
daa terscbut didapat ratarata
persentase  kemampuan guru daam
mengelola pembegaran sdlama tiga
kali pertemuan berkriteria “Tinggi”.

Berdasarkan observes
kemampuan guru didapat bahwa
adanya peningkatan hasil observas
kemampuan guru dalam mengeola
pembel garan dengan mode! inkuiri



terbimbing setigp pertemuannya, guru
memberikan arahan dan pertanyaan-
pertanyaan menjadikan siswa yang
pasif akan ikut aktif dalam mengikuti
diskus. Ha ini sgaan dengan
pendapat yang dikemukakan oleh
Yuniastuti (2013) yang menyatakan
bahwa dalam pembelgaran inkuiri
terbimbing menciptakan efektivitas
dan efisiensi waktu yang tinggi dalam
mengajar  karena  pembelgaran
berpusat pada siswa dan peranguru
hanya sebatas fadlitator dan
pengarah/pembimbing siswa.

Pengujian Hipotesis

Pengujian  hipotesis  yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah
uji perbedaan duarata-rata.
Uji hipotesis dilakukan setelah
melakukan uji prasyarat yaitu uji
normalitas dan uji homogenitas.
Pengujian tersebut dilakukan dengan
bantuan SPSS 17.0. Hasl uji
normalitas nilai pretes dan postes
keterampilan proses sains pada kelas
kontrol dan eksperimen disgikan
pada Tabel 5 dan 6.

Tabel 5.Data uji normalitas kelas

kontrol
Nilaj K_c;l;zt:?glca)v Kriteria Keputusan
(Nilai sig) ) 4!
Pretes 137 Sig. >
Postes .057 0.05 Normal

Tabel 6.Data uji normalitas kelas

eksperimen

K olmogor ov-

Smirnov?® <riteria Keputusan

uji uji

Nilai (Nilai Sig.)
Pretes  .200* e

' Sig. > Normal
Postes 146 0.05

Berdasarkan Tabel 5 dan 6
diketahui bahwa hasil uji normalitas
terhadap nilai pretes dan postes pada
kelas kontrol dan kelas eksperimen

memiliki nilai sig.> 0.05, sehingga
keputusan uji yaitu terima Hp dan
tolak Hyyang berarti data hasil
penelitian berasal dari populasi yang
berdistribusi normal.

Hasil uji normalitas nilai pretes-
postes keterampilan proses sains
terpadu pada kelas eksperimen dan
kontrol disgjikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Data hasil uji homogenitas
nilai pretes-postes
Kelas Nilai ~ Kriteria Keputisan
sig. uji Uji
Kontrol 0.185 Sg>
Eksperimen 0.065  0.05 Homogen

Berdasarkan Tabel 7 terlihat
bahwa hasil uji homogenitas terhadap
nilai pretes-postes pada kelas kontrol
dan kelas eksperimen memiliki nilai
sig> 0.05, sehingga keputusan uji
yaitu terima Ho dan tolak H; yang
berarti kedua sampel mempunyai nilai
varians yang homogen atau seragam.

Berdasarkan  hasil  analisis
normalitas dan homogenitas tersebut,
maka kemudian dilakukan pengujian
hipotesis dengan uji perbedaan dua
rata-rata dengan menggunakan uji
Independent Sample t-Test. Uji
tersebut dilakukan untuk mengetahui
apakah ratarata nila n-Gain
keterampilan proses sains terpadu
pada kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan pada kelas kontrol.

Hasil uji perbedaan dua rata-
rata menggunakan uji Independent
Sample t-Test pada kedua kelas
penelitian yaitu kelas eksperimen dan
kelas kontrol disgjikan pada Tabel 8.

Tabel 8. Datahasil uji Independent

Samplet-Test
Kelas Sig(2-tailed) Kriteria Uji
Kontrol 0.00 Sig(2-tailed)
Eksperimen ' <0,05

Hasil uji hipotesis penelitian ini
menunjukkan bahwa nilai signifikansi



atau sig. (2-tailed) yang didapatkan
berdasarkan nilai pretes, nilai postes
dan nilai n-Gain pada kelas kontrol
dan kelas eksperimen sebesar 0,000
berdasarkan kriteria uji maka terima
Hi.

Sehingga dapat disimpulkan
adanya perbedaan yang signifikan
terhadap ratarata nila n-Gain
keterampilan proses sains siswa pada
materi larutan elektrolit dan non
elektrolit yang diterapkan di kelas
eksperimen dan di kelas kontrol. Hal
ini didukung olenh  penelitian
Ambarsari  (2013) dimana ber-
dasarkan hasilt-test diketahui bahwa
penergpan  pembelgaran  inkuiri
terbimbing  berpengaruh terhadap
keterampilan prosessains siswa.

Berdasarkan hasil uji perbedaan
dua ratarata atau uji-t, selanjutnya
dilakukan perhitungan effect size
untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh efektivitas inkuiri
terbimbing.Sebelumnya harus
diketahui terlebih dahulu nilai t dari
hasil uji-t terhadap nilai pretes dan
postes pada kedua kelas.Adapun hasi
perhitungan ukuran pengaruh (W)
disgjikan pada Tabel 9.

Tabel 9. Data hasil  perhitungan
pengaruh (effect size)
Kel Nilai
* of  hitung effetl:taslize
Kontrol 66 23.710 0.94 Besar
Eksperimen 66 31.864 0.97 Besar

K ategori

Berdasarkan Tabel 9 dapat di-
lihat bahwa kedua kelas penelitian
memiliki  pengaruh“besar”, namun
nilai effect size pada kelas eksperimen
lebih tinggi yaitu dari padanilai effect
size pada kelas kontrol Nilai thitung
yang diperoleh dari uji perbedaan dua
ratarata  pretes-postes  dengan
independent sample t-test, kemudian
nila  tersebut digunakan untuk
menghitung effect size pada
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kemampuan proses sains siswa
dikelas kontrol dan kelas eksperimen.
Setelah dilakukan perhitungan maka
didapat nilai effect size pada kelas
kontrol lebih kecil dari pada kelas
eksperimen, sesua dengan kriteria
menurut Dincer (2015) kedua nilai
tersebut terletak pada kisaran 0,75< u
< 1,10 dengan kategori “efek besar”.

Berdasarkan nilai tersebut, pada
kelas eksperimen memiliki pengaruh
sebesar 97% sedangkan pada kelas
kontrol memiliki pengaruh sebesar
94%, kedua kelas penelitian memiliki
nilai effect size yang sama, ha ini
dipengaruhi oleh beberapa faktor,
diantaranya yaitu pengetahuan awal
siswa, kemampuan guru dalam
mengelola pembelgaran di kelas, dan
kemampuan siswa dalam mempel g ari
pengetahuan baru. Selain itu, dapat
juga dilihat bahwa nilai effect
sizepada kelas eksperimen lebih
tinggi dari pada nilai effect size pada

kelas kontrol. Sehingga dapat
diketahui bahwa  pembelagjaran
menggunakan model inkuiri

terbimbing memiliki pengaruh yang
lebih  besar untuk meningkatkan
kemampuan proses sains terpadu
siswa pada materi larutan elektrolit
dan non elektrolit.

Berdasarkan hasil uji efektivitas
menunjukkan bahwa pembelgaran
menggunakan model inkuiri
terbimbing yang telah dilakukan baik
dan  efektif  digunakan  untuk
meningkatkan keterampilan proses
sans terpadu sSiswa pada materi
larutan elktrolit dan non elektrolit.
Hal ini didukung dengan penelitian
Zawadski (2009), yang menyatakan
bahwa pembelgaran inkuiri
terbimbing yang berorientass pada
proses dapat meningkatkan



keterampilan proses sains terpadu
siswa.
SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan disimpulkan bahwa
pembelgaran dengan menggunakan
model inkuiri terbimbing efektif
untuk meningkatkan keterampilan
proses sains terpadu siswa pada
materi larutan elktrolit dan non
elektrolit serta memberikan pengaruh
yang besar terhadap keterampilan
proses sains terpadu siswa.
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